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ABSTRAK

Telah dihasilkan perangkat pembelajaran berupa Buku ajar, silabus, dan RPP yang menggunakan model 
pembelajaran siklus belajar (learning cycle) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SMP di daerah 
tertinggal se kabupaten Parigi Moutong. Buku ajar ini berisi kompetensi, indikator dan tujuan pembelajaran, 
konsep-konsep esensial berdasarkan kurikulum 2006, kegiatan siswa berupa petunjuk percobaan, gambar 
dan foto, contoh soal, dan latihan soal.  Hasil ujicoba di kelas IX SMP SATAP Negeri 1 Desa Petunasugi 
Kecamatan Bolano Lambunu menunjukkan bahwa rerata tanggapan guru terhadap produk perangkat  
pembelajaran berkategori baik dan sangat baik rerata 75,6%. Sedangkan tanggapan siswa terhadap produk 
Buku ajar yang berkategori baik dan sangat baik rerata 87,7%. Hasil belajar siswa rerata meningkat 69,0% 
dengan ketuntasan individu 70% dan klasikal 74,9%. Hasil ini menunjukkan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan mempunyai tanggapan positif dari guru maupun siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  

ABSTRACT

Learning instrument has been produced in the form of teaching material, syllabus, and lesson plans using 
learning cycle model to improve the quality of learning of junior high school students in Moutong Parigi district 
area. The teaching material  contains competencies, indicators and goals of learning, essential concepts 
based on curriculum 2006, the activities of students in a form of experimental instruction, pictures and photos, 
problem examples, and exercises. Test result in class IX SATAP SMP Negeri 1 Petunasugi kecamatan Bolano 
Lambunu showed that the average teacher's response to the learning materialwasin a very good category 
(75.6%). The average response of students to the learning material was in very good category (87.7%). 
Student learning outcomes increased 69.0% with 70% individuals and 74.9% classicalcompleteness. These 
results indicate that the developed learning instrument got a positive response from teachers and students 
and can improve student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Ujian Nasional (UN) merupakan cara 
pemerintah Indonesia untuk menstandarkan 
lulusan setiap satuan pendidikan, tidak meli-

hat apakah daerah maju atau daerah terting-
gal. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk 
mengurangi celah proses pembelajaran an-
tara lulusan sekolah dari daerah maju de-
ngan lulusan sekolah dari daerah tertinggal.  
Parigi Moutong merupakan salah satu dari 
daftar 199 kabupaten tertinggal di Indone-
sia yang juga perlu dilakukan pembaharuan 
dalam bidang pendidikan. Informasi terbaru 
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yang diakses dari http://regional. kompasiana.
com/2012/02/09/”masih-ada-183-kabupaten-
daerah-tertinggal”/ pada tanggal 12 November 
2012 yang menyebutkan bahwa masih ada 183 
kabupaten daerah tertinggal dengan 10 Kabu-
paten berada di Provinsi Sulawesi Tengah. Ini 
berarti semua kabupaten di Sulawesi Tengah 
berada pada kategori daerah tertinggal. Data 
BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Sulawesi 
Tengah menunjukkan bahwa penduduk desa 
di provinsi Sulawesi Tengah yang berada pada 
kondisi miskin, masih banyak (berdasarkan 
sensus bulan Maret 2012 sebanyak 361.700 
jiwa dan sensus bulan September 2012 seba-
nyak 357.500 jiwa), dengan rata-rata berpeng-
hasilan Rp. 237.240/kapita/bulan. Persoalan 
lain yang muncul bersamaan dengan kondisi 
ekonomi adalah kondisi pendidikan yang jauh 
dari standar nasional pendidikan. Kabupaten 
Parigi Moutong sendiri memiliki 123 SLTP de-                                                                              
ngan 1.423 guru dan 16.166 siswa (sulteng.
bps.go.id). Kebanyakan sekolah berada di 
daerah pedesaan yang kekurangan guru, guru 
yang mengajar tidak sesuai dengan bidang-
nya, sarana dan prasarana yang tidak mendu-
kung, serta siswa yang berasal dari keluarga 
tidak mampu.

Berdasarkan tujuan KTSP dan hakikat 
Fisika, maka pembelajaran fisika pada tingkat 
SMP harus mengacu pada karakteristik daerah 
tersebut. Fakta menunjukkan bahwa semua 
sekolah yang diobservasi belum mampu 
melakukan tuntutan KTSP. Guru masih meng-
gunakan perangkat pembelajaran yang disu-
sun pusat yang sebenarnya hanya sebagai 
contoh. Masih banyak guru fisika yang masih 
terpaku pada cara-cara pembelajaran lama di 
mana guru sebagai satu-satunya sumber be-
lajar (teacher center), tidak memperhatikan 
karakteristik dari siswanya. Siswa tidak diper-
kenalkan pada hakekat ilmu fisika secara utuh. 
Sehingga siswa hanya mampu menghafal 
konsep tanpa mampu mengembangkan ket-
erampilan proses sains dalam memecahkan 
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Karhami (1998) hakikat 
belajar fisika tentu saja tidak  cukup sekedar 
mengingat dan memahami temuan saintis. Ke-
mampuan memecahkan masalah merupakan 
tujuan utama dari pembelajaran fisika (Kor-
sunsky, 2004).  Oleh karena itu perlu diada-
kan suatu pengembangan pembelajaran yang 
dapat mengenalkan dan melatih kemampuan 
siswa pada hakekat pembelajaran fisika. 

Pemecahan yang dilakukan untuk 
mengatasi keadaan di atas adalah dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran 
menggunakan model siklus belajar (learning 
cycle). Model siklus belajar ini sangat bergu-
na (usefulness) dalam meningkatkan aktifitas 
siswa di laboratorium (Stewart et al, 2008), 
keterampilan dan pengembangan sikap positif 
(Karhami, 1998). Penggunaan siklus belajar 
(learning cycle)  memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk mengungkapkan pengetahuan se-
belumnya dan kesempatan untuk menyanggah, 
mendebat gagasan-gagasan mereka, proses 
ini menghasilkan ketidakseimbangan kognitif, 
sehingga  mengembangkan tingkat penalaran 
yang lebih tinggi, dan merupakan suatu pen-
dekatan yang baik untuk pembelajaran sains 
(Bybee, 1996). Melalui fase-fase dalam pem-Bybee, 1996). Melalui fase-fase dalam pem-. Melalui fase-fase dalam pem-Melalui fase-fase dalam pem-
belajaran siklus belajar secara langsung siswa 
dihadapkan pada hakekat pembelajaran fisika, 
rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, 
bagaimana proses para ilmuan dalam mem-
peroleh pengetahuan tentang hukum, prinsip 
maupun teori dan menerapkannya dalam per-
masalahan lain dalam kehidupan sehari-hari 
(Depdiknas, 2002). Perangkat pembelajaran 
ini juga disesuaikan dengan kondisi siswa di 
daerah penelitian (desa tertinggal). Harapan-
nya adalah dapat membantu guru pada mata 
pelajaran IPA (khususnya fisika) dalam mem-
belajarkan peserta didiknya. Hasil lain yang di-
harapkan dari pengembangan perangkat pem-
belajaran ini adalah hasil belajar siswa yang 
meningkat.

Hasil penelitian terdahulu menyebutkan 
bahwa model siklus belajar adalah efektif dan 
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran 
matematika di SMK PGRI 3 Kediri (Widodo S., 
1999). �ainuddin (2002), menerapkan perang-�ainuddin (2002), menerapkan perang-
kat pembelajaran listrik statis dengan model  
siklus belajar dapat memberikan andil dalam 
perbaikan mutu pendidikan fisika dan efektif 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran pada 
siswa SLTP. Demikian juga yang dilakukan 
oleh Tim Piloting Kimia dan LC IMSTEP JICA 
FMIPA UM (2003) bahwa pembelajaran Kimia 
dengan pendekatan  siklus belajar  ( learning 
cycle)  pada pokok bahasan Laju Reaksi pada 
siswa kelas II SMU Laboratorium Universitas 
Negeri Malang  dapat meningkatkan kemam-
puan siswa baik aspek psikomotor, afektif 
dan kognitif. Dari hasil belajar dapat diketahui 
bahwa siswa mengalami kemajuan dalam olah 
pikir, olah sikap dan keterampilan. Berangkat 
dari analisis itulah maka peneliti mengharap-
kan bahwa dengan penerapan  model  siklus 
belajar ( learning cycle) pada pembelajaran 
fisika, siswa SLTP memiliki kemampuan mem-
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ecahkan masalah yang baik, sebagai salah 
satu upaya meningkatkan kualitas pembelaja-
ran fisika di SLTP daerah tertinggal.

Sesuai dengan  fungsi dan tujuan pem-
belajaran fisika yang terdapat dalam kompe-
tensi dasar mata pelajaran fisika SLTP & MTs 
tahun 2002, bahwa siswa  diharapkan mampu 
mengembangkan daya nalarnya, berpikir kre-
atif dan mampu menyelesaikan masalah baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif sehingga 
dapat diterapkan dalam kehidupannya sehari-
hari, maka siswa perlu diberikan pelajaran 
yang di dalamnya memerlukan pemecahan 
masalah. Nur (2000) menyatakan salah satu 
indikasi adanya transfer belajar adalah kemam-
puan menggunakan   informasi dan keteram-
pilan untuk memecahkan masalah-masalah. 
Pemecahan masalah adalah suatu keterampi-
lan yang dapat diajarkan dan dipelajari. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, tujuan khusus yang ingin 
dicapai adalah memperoleh suatu perangkat 
pembelajaran yang mengacu pada kebutuhan 
siswa SMP di daerah tertinggal se kabupaten 
Parigi Moutong.

METODE 

Metode penelitian yang akan digunakan 
adalah metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Berdasarkan 
hasil observasi awal yang dilakukan, penelitian 
ini akan dilakukan dalam dua tahap dengan 
masing-masing tahap akan dilaksanakan da-
lam satu tahun. Pada artikel ini dipaparkan pro-
ses dan hasil penelitian pada tahap pertama. 

Tahap pertama akan dilakukan penyusu-
nan perangkat pembelajaran berbasis model 
siklus belajar (learning cycle) dan dilanjutkan 
dengan uji coba dalam skala terbatas. Lang-
kah-langkah dalam tahap ini adalah: 
• survey tentang kesulitan yang dihadapi 

siswa dan guru dalam pembelajaran fisika.
• menganalisis karakteristik konsep-konsep 

fisika yang esensial, kurikulum dan silabus 
mata pelajaran fisika SMP untuk menyu� untuk menyu-
sun perangkat pembelajaran fisika berba-
sis model siklus belajar (learning cycle).

• menyusun perangkat pembelajaran, me-
liputi: bahan ajar, rencana pembelajaran, 
dan lembar kerja siswa yang diharapkan 
dapat meningkatkan penguasaan konsep, 
mengembangkan kemampuan memecah-
kan masalah dan keterampilan proses, 
serta alat evaluasi yang digunakan untuk 
mengukur aspek penguasaan konsep, ke-

mampuan memecahkan masalah dan ket-
erampilan proses.

• melakukan validasi perangkat pembela-
jaran melalui judgement ahli pendidikan 
fisika untuk memperoleh umpan balik dan 
penyempurnaan.

• melakukan uji coba terbatas penggunaan 
perangkat pembelajaran berbasis model 
siklus belajar. 

• menganalisis hasil tes, wawancara, angket 
dan observasi pada uji coba terbatas peng-
-gunaan perangkat pembelajaran berbasis 
model siklus belajar.

• merevisi perangkat pembelajaran berbasis 
model siklus belajar tersebut berdasarkan 
hasil uji coba terbatas.

Lokasi Penelitian
SMP SATAP Negeri 1 Desa Petunasugi 

Kecamatan Bolano Lambunu dipilih sebagai lo-
kasi ujicoba karena letaknya yang sangat jauh 
dari pusat kota kabupaten Parigi (sekitar 360 
km) dengan sarana dan prasarana yang minim 
baik sekolah maupun akses ke tempat lokasi. 
Masyarakat sekitar umumnya petani lemah 
(Hasil wawancara dengan perangkat desa).

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan 

pada tahap I berupa:
1. Format analisis konsep untuk tiap materi 

subyek yang bersangkutan.
2. Format rumusan pembelajaran tiap materi 

subyek dengan indikator penguasaan kon-
sep, kemampuan memecahkan masalah 
dan keterampilan proses serta setrategi 
pembelajaran yang dilakukan. 

3. Format judgement untuk pakar pendidikan 
fisika.

4. Tes untuk mengukur penguasaan konsep 
fisika, kemampuan memecahkan masalah 
dan keterampilan proses.

5. Angket untuk mengetahui kesulitan-kesuli-
tan yang dihadapi siswa dan guru dalam 
pembelajaran fisika, respon siswa dan 
guru terhadap perangkat pembelajaran 
yang telah disusun.

6. Format observasi keterampilan proses sis-
wa dalam melakukan kegiatan praktikum/
ekperimen.

7. Format observasi aktivitas siswa dan guru 
untuk mengidentifikasi aktivitas�aktivitas 
setiap siswa dan guru pada setiap kegiatan 
belajar mengajar. Dengan mengobservasi 
secara rutin akan dapat diperoleh informa-
si keterlibatan setiap siswa dalam KBM.
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8. Pedoman wawancara untuk melengkapi 
data dari angket dan observasi.

Teknik Analisis Data
Analisis data akan dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif beru-
pa skor siswa pada tes penguasaan konsep, 
kemampuan memecahkan masalah dan ke-
terampilan proses. Data kuantitatif akan dia-
nalisis menggunakan statistik diskriptif dengan 
menghitung signifikansi perbedaan rata�rata 
dan normalized gain (g). Perolehan gain akan 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:

pretesmaks

pretespostes

SkorSkor
SkorSkor

g
−

−
=

       (Meltzer, 2002)
dengan kriteria: tinggi: g > 70; sedang : 30 ≤ g 
≤ 70 dan rendah: g < 30.

 Analisa data secara kualitatif dilakukan 
dilakukan terus-menerus sejak awal hingga 
akhir pengumpulan data. Analisis ini dilakukan 
dalam tiga tahap, yaitu:
1. Reduksi data

Data yang terkumpul tertulis dalam bentuk 
uraian terinci. Reduksi data yang dimaksud 
adalah proses pemilihan, pemusatan per-
hatian pada penyederhanaan dan memilih 
hal-hal yang diperoleh dari pemberian tes, 
angket, wawancara dan observasi.

2. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dengan mengum-
pulkan informasi yang diperoleh dari data 
hasil reduksi sehingga memberikan ke-
mungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Data yang telah 
disajikan tersebut selanjutnya dibuat penaf-
siran dan dievaluasi untuk membuat peren-
canaan selanjutnya.

3. Penarikan Keputusan
Pengambilan keputusan dalam tahap I sifat-
nya sementara. Kesimpulan yang diperoleh 
tentang peningkatan penguasaan konsep, 
kemampuan memecahkan masalah dan ke-
terampilan proses siswa melalui perangkat 
pembelajaran fisika berbasis model siklus 
belajar akan terus dikuatkan berdasarkan 
evaluasi hasil implementasi.

Temuan yang diperoleh diharapkan dapat di-
gunakan sebagai dasar penyempurnaan pe-
rangkat pembelajaran fisika yang disusun, un-
tuk diimplementasikan pada daerah yang lebih 
luas dan bila memungkinkan dapat digunakan 
di seluruh SMP/MTs di Sulawesi Tengah; seba-
gai salah satu upaya peningkatan kualitas pen-
didikan dan sumber daya manusia di Sulawesi 

Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran
Produk utama pada penelitian ini adalah 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
menggunakan model siklus belajar untuk SMP 
di daerah tertinggal se kabupaten Parigi Mou-
tong. Perangkat ini terdiri dari Silabus, renca-
na pembelajaran (RPP), dan buku siswa. Se-
belum perangkat diujicobakan, divalidasi oleh 
expert judgment. 

Silabus disusun berdasarkan kurikulum 
2006 sebagai dasar untuk menyusun RPP 
dan buku siswa. RPP disusun mengacu pada 
fase-fase model siklus belajar (4E) yang di-
kembangkan oleh Charles Barman (1989) dan 
pedoman penyusunan RPP (PP No 19 Tahun 
2005 pasal 20). Buku siswa disusun sebagai 
suplemen untuk guru dan siswa dalam meleng-
kapi pembelajaran model siklus belajar yang 
dikembangkan. Buku siswa ini menampilkan 
konsep-konsep esensial berdasarkan KTSP 
2006, gambar-gambar pendukung berdasar-
kan kondisi siswa, petunjuk percobaan, contoh 
soal, dan latihan soal. 

Ujicoba Perangkat
Ujicoba dilaksanakan di SMP SATAP 

Negeri 1 kecamatan Bolano Lambunu di desa 
Petunasugi selama kurang lebih 4 bulan (Juli 
sampai September 2012). Tujuan dari ujicoba 
perangkat ini adalah untuk menghasilkan ma-
sukan dari guru dan siswa berkaitan dengan 
penggunaan produk hasil pengembangan pe-
rangkat pembelajaran. 

Hasil belajar
Hasilnya menunjukkan peningkatan sis-

wa berkisar dari 25% sampai 100% dengan 
rata-rata peningkatan penguasaan konsep se-
besar 69,0%. Hasil tes akhir juga menunjukkan 
bahwa dari 27 siswa yang mengikuti tes hasil 
belajar, 20 siswa tuntas (74,9 %) dan 7 siswa 
(25,9%) tidak tuntas.

Rata-rata peningkatan hasil belajar sis-
wa sebelum (tes awal) dan sesudah (tes akhir) 
menggunakan perangkat hasil pengembangan 
ditunjukkan pada Gambar 1.

Tanggapan guru
Hasil angket menunjukan bahwa rata-ra-

ta tanggapan guru terhadap produk perangkat 
pembelajaran hasil pengembangan sebesar 
75,6% berada pada kategori baik dan sangat 



K. Amiruddin & Supriyatman - Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika ... 103

baik. Tanggapan guru yang berkategori baik 
dan sangat baik terhadap produk silabus se-
besar 72,7%, tanggapan terhadap produk RPP 
sebesar 75,1%, dan tanggapan terhadap pro-
duk buku siswa sebesar 78,0%. Tabel 1 me-
nunjukkan sebaran tanggapan guru terhadap 
produk pengembangan perangkat.

 
Tanggapan siswa

Dari 27 siswa kelas IX yang mengemba-
likan angket, secara umum 87,7% siswa me-
milih kategori baik dan sangat baik, dan hanya 
12,3% saja yang memilih kategori cukup, ku-
rang dan sangat kurang.  Rincian tanggapan 
siswa disajikan pada Lampiran . Rekapitulasi 
tanggapan ke 27 siswa terhadap buku siswa 
yang digunakan ditampilkan pada Tabel 2.

Pengembangan perangkat pembelajaran
Pengembangan perangkat disusun ber-

dasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi 

tim peneliti menghasil draft 1. Kemudian draft 
1 diperiksa oleh expert judment (dosen pend 
fisika) untuk memvalidasi isi, bahasa dan kese-
suaian dengan kurikulum 2006 (KTSP). Hasil 
perbaikan dari expert judgment menghasilkan 
draft 2. Draft 2 ini kemudian digunakan dalam 
ujicoba terbatas di SMP SATAP Negeri 1 Bola-
no Lambunu. 

Hasil ujicoba pengembangan perangkat 
Silabus, RPP dan Buku Siswa menunjukkan 
bahwa respon guru terhadap ketiga perangkat 
tersebut 24,4% cukup, 56,2% baik dan 19,4% 
baik sekali. Hal ini berarti perangkat pembe-
lajaran tersebut layak digunakan. Sedangkan 
untuk Buku Siswa, selain respon dari guru juga 
respon dari siswa. Hasil dari respon siswa se-
perti ditunjukkan pada Tabel 2, 56,4% sangat 
baik. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Hanuscin (2013) di mana 
lebih dari 90% guru tertarik dan menggunakan 
model siklus belajar dalam menyusun RPP (ac�

Gambar 1. Diagram rata-rata hasil belajar siswa SMP SATAP Negeri 1 

Tabel 2. Persentasi kategori tanggapan Siswa terhadap produk perangkat pembelajaran

JENIS 
PERANGKAT

KATEGORI 
Sangat 

Kurang (1)
Kurang 

(2)
Cukup 

(3)
Baik 
(4)

Sangat Baik 
(5)

Buku Siswa 0 3,6 8,7 31,3 56,4

Tabel 1. Persentasi kategori tanggapan guru terhadap produk perangkat pembelajaran

JENIS 
PERANGKAT

KATEGORI 
Sangat 

Kurang (1)
Kurang 

(2) Cukup (3) Baik 
(4)

Sangat Baik 
(5)

Silabus 0 0 27,3 54,5 18,2
RPP 0 0 25,0 56,3 18,8
Buku Siswa 0 0 21,1 57,9 21,1
Rata-rata 0 0 24,4 56,2 19,4
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guru dalam mengatur waktu yang tersedia ti-
dak memungkinkan melaksanakan semua 
komponen RPP terlaksana dengan baik. 

Komponen bahasa, penggunaan meto-
de/strategi dan kegiatan penutup berkategori 
cukup baik (3). Tetapi kesesuai indikator, tujuan 
pembelajaran, terutama keoperasionalan indi-
kator dan tujuan pembelajaran, uraian materi, 
kegiatan baik pendahuluan maupun kegiatan 
inti, dan kontribusi model terhadap kelancaran 
PBM berkategori baik (4). Hal ini menunjukkan 
bahwa secara umum RPP berkategori baik dan 
layak digunakan. 

Buku Siswa
Secara umum tanggapan guru terhadap 

produk Buku Siswa  berkategori baik (4) yak-
ni sebesar 57,9%, 21,1% kategori sangat baik 
dan 21,1% kategori cukup. Data dijaring dari 
komponen pertanyaan angket yang meliputi 
tampilan fisik, bahasa, kompetensi, indikator, 
tujuan pembelajaran, uraian materi, rangku-
man, contoh soal, latihan soal, kunci jawaban, 
ilustrasi/ gambar, dan kontribusinya dalam pro-
ses belajar mengajar. Sedangkan dari 27 siswa 
secara umum (56,4%) menanggapinya sangat 
baik (5). 

 Kurangnya buku penggangan siswa di 
SMP SATAP Negeri 1 desa Petunasugi men-
jadi salah satu alasan bagi siswa menyenangi 
Buku Siswa yang digunakan. Selama ini guru 
menggunakan buku paket yang dibeli atas ini-
siatif sendiri. Sementara siswa kebanyakan 
tidak mempunyai buku pegangan dan hanya 
mengandalkan dari catatan saat PBM. Faktor 
ekonomi dan daerah yang jauh dari pusat kota 
merupakan salah satu penyebabnya.

Hasil Belajar
Istrumen yang digunakan adalah tes 

hasil belajar berupa tes uraian. Istrumen ini te-
lah divalidasi ahli agar bisa digunakan dalam 
ujicoba. Pada tes awal, di mana siswa belum 
diberi perlakuan menggunakan perangkat hasil 
pengembangan perolehan nilai siswa sangat 
buruk. Hanya 2 siswa yang mendapatkan nilai 
40 dan tidak satu orang siswa pun yang ber-
hasil menjawab benar dari ke lima soal yang 
diberikan. Penyebab utamanya kemungkinan 
karena mereka belum mendapatkan materi 
yang diujikan.

Pada tes akhir ternyata pengetahuan 
siswa meningkat dengan peningkatan dari 
25% sampai 100%. Nilai tes akhir berkisar dari 
40 sampai 100 dan hampir seluruh soal dapat 
dikerjakan siswa dengan benar. Soal yang ter-

tion plan). Berikut ini uraian tiap komponen pe-
rangkat pembelajaran dibahas lebih rinci. 

Silabus 
Tanggapan guru terhadap produk silabus 

meliputi tampilan fisik, bahasa, kompetensi, in-
dikator, tujuan pembelajaran, uraian materi, ke-
giatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu 
dan kontribusinya dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar. 

Komponen tampilan fisik dan kompe-
tensi berkategori sangat baik (skor 5). Hal ini 
karena silabus yang dicetak berwarna, dan ke-
sesuaian komptensi baik standar kompetensi 
maupun kompetensi dasar sesuai dengan kuri-
kulum yang berlaku di sekolah yaitu kurikulum 
2006 (KTSP).

Komponen bahasa, indikator, tujuan 
pembelajaran, uraian materi, kegiatan, dan 
kontribusi terhadap PBM (proses belajar me-
ngajar) berkategori baik (4). Meskipun masih 
ada beberapa kesalahan dalam pengetikan, 
tetapi tidak mengurangi makna atau kesala-
han interpretasi bagi guru sebagai pengguna 
silabus. Sedangkan komponen indikator, tuju-
an pembelajaran, uraian materi, dan kegiatan 
PBM, guru memilih kategori baik karena kera-
guannya dalam menyelesaikan semua indika-
tor sesuai dengan waktu yang tersedia. Tetapi 
guru berkeyakinan semua komponen tersebut 
berkontribusi baik dalam mencapai kompetensi 
yang diharapkan kurikulum.

Komponen penilaian dan alokasi waktu 
merupakan komponen yang berkategori cu-
kup (3). Kesesuaian penilaian yang dilakukan 
dengan indikator yang ada cukup mengukur 
ranah kognitif yang guru harapkan. Guru juga 
berpendapat bahwa alokasi waktu yang diren-
canakan cukup sesuai dengan banyaknya ke-
giatan pembelajaran yang direncanakan.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Tanggapan guru terhadap produk RPP 
meliputi tampilan fisik; penggunaan bahasa; 
komponen RPP; kesesuaian kompetensi de-
ngan indikator, tujuan pembelajaran, uraian 
materi, metode/strategi yang digunakan, kegia-
tan pembelajaran dan penilaian; alokasi waktu 
dan kontribusi model dalam pelaksanaan pro-
ses belajar mengajar. 

Komponen tampilan fisik dan kelengka-
pan RPP sangat baik (skor 5). Hal ini karena 
silabus yang dicetak berwarna yang menarik, 
dan kelengkapan komponen RPP sesuai de-
ngan petunjuk yang berlaku di sekolah. Mes-
kipun keterlaksanaan setiap komponen RPP 
berkategori cukup (3) mengingat kelemahan 
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banyak diselesaikan oleh siswa adalah soal 
nomor 1 (23 siswa) yakni tentang peristiwa ke-
listrikan pada penggaris plastik yang dapat me-
narik potongan kertas, soal nomor 3 (23 siswa) 
tentang rangkaian seri di mana siswa mem-
bandingkan kecerahan sebuah lampu dengan 
dua buah lampu yang dipasang seri kemudian 
memprediksi kecerahan tiga buah lampu yang 
dipasang seri, dan nomor 4 (23 siswa) yang 
membandingkan kecerahan lampu pada rang-
kaian seri dan paralel. Soal yang paling sedikit 
siswa menjawab benar adalah soal nomor 2 
(13 siswa) di mana siswa tidak dapat merang-
kai komponen listrik dengan benar dan nomor 
5 (3 siswa)  kebanyakan siswa menjawab tidak 
lengkap, dan hanya membedakan rangkaian 
seri dan paralel tanpa menjelaskan penyebab 
lampu padam atau nyala. 

 Terdapat 20 siswa yang tuntas belajar 
mencapai 70% ke atas (≥70%) dan sisanya 7 
siswa tidak tuntas. Secara klasikal 74,1% tun-
tas dan 25,9% tidak tuntas. Peningkatan hasil 
belajar ini tidak lepas dari PBM yang meng-
gunakan perangkat pembelajaran yang telah 
dipersiapkan dengan matang. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
siklus belajar (learning cycle) dapat meningkat-
kan capaian tujuan belajar (�ainuddin, 2002), 
ketuntasan belajar (Widodo S, 1999) dan juga 
kemampuan dalam olah pikir (Tim Piloting Ki-Tim Piloting Ki-
mia dan LC IMSTEP JICA FMIPA UM, 2003) 
sehingga siswa mampu memecahkan masa-
lah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan di atas, pengembangan perang-
kat pembelajaran menggunakan model siklus 
belajar konsep kelistrikan bagi SMP di daerah 
tertinggal khususnya di Kabupaten Parigi Mou-
tong dapat digunakan. Hal ini didasarkan pada 
bukti bahwa:

Hasil tanggapan guru sebesar 56,2% 
yang rata-rata berkategori baik dan tanggapan 
siswa terhadap Buku Siswa sebesar 56,4% 
brkategori baik sekali.

Hasil belajar siswa yang mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 69,0% dengan 
ketuntasan individu sebesar 70% diperoleh ke-

tuntasan klasikal sebesar 74,1%.
Ujicoba lebih luas untuk meningkatkan 

generalisasi perangkat dengan melibatkan 
sampel guru dan siswa yang beragam perlu 
dilakukan. 
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